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Abstrak  
Minimnya pengetahuan yang didapatkan siswa kelas VIII SMP dari buku pegangannya memunculkan 
ide penulis untuk mengembangkan bahan ajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan 
ajar agar lebih bermanfaat bagi siswa kemudian bahan ajar tersebut dieksperimenkan dengan desain 
eksperimen Pre-Experimental Design dengan menggunakan jenis One-Group Pretest-Posttest di SMP 
N 02 Colomadu Karanganyar di kelas VIII C dengan sampel sebanyak 33 siswa dengan menggunakan 
strategi belajar Numbered Head Together untuk melihat apakah terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa menggunakan bahan ajar tersebut. Analisis data menggunakan Paired Sample T-Test dengan 
tabulasi nilai pretest sebesar 66,21% dan meningkat menjadi nilai posstest sebesar 79,39%. Ini 
menunjukkan bahwa bahan ajar hasil pengembangan peneliti dengan judul “Kerusakan Lingkungan 
Hidup Di Sekitar Kita” adalah efektif digunakan dengan perbedaan hasil belajar sebesar 13,18%. 
Kata kunci : bahan ajar, kerusakan lingkungan hidup di sekitar kita, peningkatan hasil belajar siswa. 
 
Abstract  
A minimum of knowledge that fined by students in class VIII Junior High School from their hand 
book, appear idea reseacher to developing teaching materials. This research is aims to developing 
teaching materials in order to be usefull for student then that teaching material experimented with Pre-
Experimental Design with kinds One-Group Pretest-Posttest in Junior High School 2 Colomadu 
Karanganyar in class VIII C samples as many as 33 students using numbered head together strategy to 
see wether this taching material exist is increasing of student learning result. The technique of data 
analysis is used is paired sample t test with tabulation value of pretest is 66,21% and increase to 
79,39%. So it is showing that teaching material developing by researcher with title “Kerusakan 
Lingkungan Hidup Di Sekitar Kita” is effective used with diverification learning result as much as 
13,18%. 
Keyword : teaching material, “Kerusakan Lingkungan Hidup Di Sekitar Kita”, the increasing of 
student learning result. 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Adanya tuntutan inovasi dalam dunia pendidikan menjadikan guru 
sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan diharuskan untuk 
memiliki ide atau barang yang dapat digunakan dalam rangka memecahkan 
permasalahan pendidikan di Indonesia lebih khusus lagi permasalahan yang 
ada di sekolah. Guru merupakan pihak yang sangat berpengaruh dalam 
proses belajar mengajar. Kepiawaian dan kewibawaan guru sangat 
menentukan kelangsungan proses belajar mengajar di kelas maupun efeknya 
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di luar kelas. Guru harus pandai membawa siswanya kepada tujuan yang 
hendak dicapai. Ada beberapa hal yang dapat membentuk kewibawaan guru 
antara lain adalah, metode mengajar yang sesuai dengan situasi dan kondisi 
siswa, hubungan antar individu, serta penguasaan materi yang diajarkan 
(Subadi, 2011 : 08). 
Pentingnya seorang guru dalam penguasaan materi sangat diharapkan 
dapat menyampaikannya kepada siswa secara runtut dan menyeluruh agar 
tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran tersebut dapat terlaksana 
dengan baik. Disamping penyampaian materi dari guru, siswa dapat 
memperoleh tambahan materi dari buku pegangan yang dipinjamkan sekolah 
kepada peserta didik untuk lebih mempermudah dalam mereka belajar di 
rumah. Akan tetapi, harapan yang ada dari buku pegangan siswa yang dapat 
menambah pengetahuan siswa tersebut terhambat dengan munculnya 
permasalahan yang ada, diantaranya tidak lengkapnya materi yang 
disampaikan dalam buku pegangan siswa tersebut, materi hanya disajikan 
garis besarnya saja dan tanpa mengkaitkannya dengan pengetahuan lain yang 
berkaitan. 
Buku ajar yang digunakan oleh siswa kelas VIII dengan judul Galeri 
Pengetahuan Sosial Terpadu yang ditulis oleh Sri Sudarmi dan Waluyo 
masih belum menarik, ini dibuktikan dengan tidak bersemangatnya peserta 
didik apabila diminta untuk membaca terlebih dahulu materi yang akan 
dibelajarkan. Salah satu alasan tidak menariknya buku siswa yaitu tidak 
adanya gambar yang mendukung dan sesuai dengan materi yang sedang 
dibahas dan terlalu banyaknya materi yang ditulis dalam buku tersebut 
sehingga semata-mata siswa hanya diminta untuk membaca terus.  
Materi kerusakan lingkungan pada buku Galeri Pengetahuan Sosial 
Terpadu yang ditulis oleh Sri Sudarmi dan Waluyo perlu dilakukan 
pengembangan guna mendukung informasi yang diperlukan oleh siswa. 
Berdasarkan kriteria penulisan buku teks menurut Beck and McKeown alasan 
penulis melakukan pengembangan materi yaitu, pertama tidak ada tujuan 
lain yang ingin dicapi oleh penulis sebelumnya dalam menyampaikan 
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informasi, penulis hanya memberikan materi sesuai dengan KD yang sudah 
ditentukan tanpa menyampaikan informasi yang dapat berguna bagi peserta 
didik dalam kehidupannya sehari-hari sebagai contoh kegiatan mitigasi 
bencana dari adanya kerusakan lingkungan tersebut. Kedua, peserta didik 
lebih tertarik dan lebih bersemangat dalam membaca materi pembelajaran 
apabila disertai gambar – gambar, buku  tersebut sebaiknya menampilkan 
gambar yang sesuai dengan materi yang disampikan, seperti contoh “gunung 
meletus” “tanah longsor” akan lebih mendapat perhatian dari peserta didik 
apabila disertai gambar yang jelas dan mendukung. 
 
1.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu : 
1. Mengembangkan bahan ajar pada materi kerusakan lingkungan mata 
pelajaran IPS SMP kelas VIII. 
2. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
bahan ajar hasil pengembangan peneliti pada materi kerusakan 
lingkungan mata pelajaran IPS SMP kelas VIII 
 
1.3 Kajian Teori 
Ika Lestari (2013:01) menjelasknan bahwa bahan ajar adalah seperangkat 
sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, metode, 
batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan 
menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.Bahan ajar tidak 
saja memuat materi tentang pengetahuan tetapi juga berisi tentang 
keterampilan dan sikap yang perlu dipelajari siswa untuk mencapai standar 
kompetensi yang telah ditentukan Pemerintah. Ketiga ranah kompetensi 
tertuang dalam sebuah bahan ajar. 
Edi purwanto (2003), menjelaskan kriteria analisis buku teks berdasarkan 
Beck and McKeown ada 10 jenis, yaitu sebagai berikut : 1) Keterkaitan 
antara konten dengan masalah diskusi. 2) Terlalu banyak konsep. 3) Apa 
pokok pikirannya. 4) Disamping tujuan utama banyak tujuan lain yang ingin 
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dicapai. 5) Contoh-contoh dan perbandingan yang tidak tepat. 6) Satu sebab 
yang tidak disertai akibat. 7) Tidak memakai (urutan) waktu. 8) Penyusuan 
komponen-komponen penjelasan yang tidak tepat. 9) Penjelasan yang kurang 
tepat. 10) Pengecilan (makna) terhadap penyajian informasi penting.  
Solihatin (2007:14) menjelaskan bahwa pembelajaran IPS lebih 
menekankan pada aspek “pendidikan” daripada “transfer konsep”, karena 
dalam pembelajaran IPS siswa diharapkan memperoleh pemahaman terhadap 
sejumlah konsep dan mengembangkan serta melatih sikap, nilai, moral dan 
ketrampilannya berdasarkan konsep yang telah dimilikinya.Ilmu 
pengetahuan sosial juga membahas hubungan antara manusia dengan 
lingkungannya. Lingkungan masyarakat dimana anak didik tumbuh dan 
berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dihadapkan pada berbagai 
permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungan sekitarnya. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang lebih dikenal 
dengan Research and Development (R&D). Langkah-langkah pengembangan 
yang menjadi acuan pada penelitian ini yaitu model pengembangan dari Atwi 
Suparman yang mana model pengembangan tersebut merupakan gubahan dari 
model pengembangan Dick and Carrey.  
Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII C SMP N 02 Colomadu 
dan sampel yaitu kelas VIII C dengan jumlah siswa 33. Teknik sampling yang 
digunakan yaitu non probability sampling dengan jenis pengambilan sampel 
berupa sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel yang mana semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel dikarenakan jumlah sampel yang relatif 
kecil. Dengan desain uji coba eksperimen berupa Pre-Experimental Design 
(nondesign) dengan jenis One Group Pretest-Posttest Design. 
Intrument penelitian yaitu berupa angket kebutuhan bahan ajar siswa, 
angket kebutuhan bahan ajar guru yang merupakan acuan untuk 
mengembangkan bahan ajar dan kemudian instrumen soal yang digunakan untuk 
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melihat nilai hasil belajar siswa yang dilakukan sebelum dan sesudah diberi 
perlakuan menggunakan bahan ajar hasil pengembangan peneliti. 
Teknik analisis data yang dalam penelitian ini yaitu : 1) analisis deskriptif 
kualitatif yang didapatkan dari angket kebutuhan bahan ajar guru dan angket 
bahan ajar siswa. 2) analisis statistik deskriptif yaitu yang didapatkan dari tes 
pengetahuan berupa soal pretest dan posttest pada kelas eksperimen berupa 
Paired Samples T-Test. 
Validasi instrumen dilakukan pada soal yang akan digunakan pada kelas 
eksperimen, validasi pada penelitian ini dilakukan di SMP N 01 Colomadu. 
Hasil dari uji validitas tersebut dihitung menggunakan software SPSS.16. Hasil r 
hitung dibandingkan dengan r tabel yang disesuaikan dengan tingkat signifikan 
5% sesuai dengan jumlah responden. Jumlah responden pada uji validitas yaitu 
40 siswa kemudian disesuaikan dengan r tabel product moment didapatkan r 
tabel sebesar 0,312 sehingga apabila r hitung lebih besar daripada r tabel maka 
soal tersebut dinyatakan valid. 
Setelah didapatkan nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen 
menggunakan produk pengembangan bahan ajar, selanjutnya nilai tersebut 
dilakukan uji normalitas untuk melihat sebaran data menggunakan One-Sample 
Kormogorov-Smirnov software SPSS.16, data dinyatakan normal apabila nilai 
signifikan (p) > 0,05 dan apabila niali signifikan (p) < 0,05 maka data 
dinyatakan tidak normal. Uji beda mean dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
niali rata-rata, dalam penelitian ini menggunakan Paired Sample T Test dengan 
ketentuan apabila nilai signifikan (p) < 0,05 maka Ho ditolak, artinya terdapat 
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara pretest dan posttest, kemudian 
apabila nilai signifikan (p) > 0,05 maka Ho diterima, itu berarti tidak ada 
perbedaan antara nilai pretest dan posttest. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengembangan Produk Bahan Ajar 
Produk hasil pengembangan peneliti yaitu berupa produk bahan ajar 
cetak yang merupakan hasil pengembangan dari buku yang telah ada yang 
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berjudul Galeri Pengetahuan Sosial Terpadu karangan Sri Sudarmi dan 
Waluyo. 
Bahan ajar ini diperuntukkan bagi siswa kelas VIII Sekolah Menengah 
Pertama pada mata pelajaran IPS. Buku ini dikembangkan dengan tujuan 
untuk memperbaiki kesalahan maupun kekurangan yang terdapat pada buku 
pegangan siswa sebelumnya. Diharapkan dengan adanya buku hasil 
pengembangan ini dapat menambah pengetahuan siswa yang tidak hanya 
terfokus pada satu tujuan yang harus mereka capai pada pembelajaran saat 
itu saja. 
Inovasi yang dilakukan peneliti pada produk pengembangan bahan 
ajar yaitu berfokus pada materi tentang kebencanaan. Buku ajar hasil 
pengembangan peneliti menekankan pada bencana-bencana yang terjadi 
karena faktor alam dan karena faktor manusia. Materi dijelaskan lebih rinci 
yaitu diawali dengan penjelasan mengenai proses-proses terjadinya bencana 
tersebut, kerusakan-kerusakan apa saja yang diakibatkan dari adanya 
bencana tersebut kemudian disertai dengan penjelasan materi mengenai 
upaya-upaya mitigasi bencana yang harus dilakukan apabila bencana 
tersebut benar-benar terjadi. 
 
3.2 Analisis Hasil Penelitian 
Uji mean dengan Paired Sample T Test digunakan untuk mengetahui 
ada atau tidaknya perbedaan mean untuk dua kelompok yang berpasangan 
yaitu nilai pretest dan posttest. Didapatkan hasil bahwa rata-rata nilai pretest 
yaitu 66,21 dengan standar deviasi 7,184 dan rata-rata nilai posttest sebesar 
79,39 dengan standar deviasi 7,263. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Jika 
nilai signifikan (p) < 0,05 maka terdapat perbedaan dan apabila nilai 
signifikan (p) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan. Nilai hasil Paired 
Sample T Test menunjukkan bahwa nilai signifikan (p) = 0,000 < 0,05 
artinya Ho ditolak, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 
pretest dan posttest hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar hasil 
pengembangan peneliti adalah efektif digunakan pada siswa kelas VIII 
Sekolah Menengah Pertama dan dapat meingkatkan hasil belajar siswa. 
Berikut ini merupakan diagram batang yang menunjukkan perbedaan 




Gambar 1 Diagram Batang Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest 
 
Berdasarkan diagram batang di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-
rata pretest yaitu 66,21% nilai tersebut didapatkan oleh siswa sebelum 
mereka mendapatkan penjelasan materi atau peneliti belum menyampaikan 
materi dan nilai rata-rata posttest yaitu 79,39%, terdapat perbedaan rata-rata 
sebesar 13,18% nilai tersebut diperoleh siswa setelah mendapatkan 
perlakuan menggunakan buku ajar hasil pengembangan peneliti berjudul 
Kerusakan Lingkungan Hidup Di Sekitar Kita. Adanya perbedaan hasil 
belajar tersebut didapatkan siswa karena adanya penggunaan buku ajar hasil 
pengembangan peneliti yang dapat meningkatkan ketertarikan mereka 
terhadap materi yang sedang diajarkan.  
 
4. PENUTUP 
Buku dengan judul “Kerusakan Lingkungan Hidup Di Sekitar Kita” 
dihasilkan dari analisis kebutuhan bahan ajar siswa dan guru sebagai hasil 
pengembangan dari buku Galeri Pengetahuan Sosial Terpadu. 
Terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan rata-rata 
nilai pretest yaitu 66,21% dan meningkat dengan rata-rata nilai posttest sebesar 
79%, dengan perbedaan rata-rata sebesar 13,18% yang didapatkan dari adanya 
perlakuan menggunakan bahan ajar hasil pengembangan. 
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